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ABSTRAK 
 
Suryani. STUDI KOMPARASI PEMBERIAN TES BENTUK TEKA-TEKI 
SILANG DAN TES BENTUK ISIAN SINGKAT TERHADAP PRESTASI 
BELAJAR PADA POKOK BAHASAN SISTEM KOLOID KELAS 2 
SEMESTER II SMA NEGERI 1 CEPER TAHUN PELAJARAN 2004/2005. 
Skripsi. Surakarta : Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Universitas Sebelas 
Maret Surakarta. Juli 2005. 
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui prestasi belajar siswa pada 
pokok bahasan sistem koloid bila dievaluasi dengan tes bentuk TTS dibandingkan 
dengan tes bentuk isian singkat. 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan perbandingan yaitu 
dengan memberikan soal-soal tes bentuk TTS dan dilanjutkan dengan tes bentuk isian 
singkat dengan TPK yang sama. Populasi adalah seluruh siswa kelas II SMA Negeri 
1 Ceper Tahun Pelajaran 2004/2005. Sampel diambil dengan teknik random sampling. 
Sampel pada penelitian adalah siswa-siswi kelas 2B SMA Negeri 1 Ceper sebanyak 
36 siswa. Data dianalisis dengan menggunakan  uji t-pihak kanan. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan : prestasi belajar siswa yang 
dievaluasi dengan tes bentuk TTS lebih tinggi dibandingkan dengan prestasi belajar 
siswa yang dievaluasi dengan tes bentuk isian singkat pada pokok bahasan sistem 

















Ø Jangan menggantungkan diri kepada orang lain untuk melakukan sesuatu jika 
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 Latar Belakang Masalah 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi pada masa sekarang ini telah maju 
pesat khususnya di negara-negara maju. Demikian halnya di negara berkembang 
seperti Indonesia meskipun tidak sepesat negara-negara maju. 
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Cara untuk mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi adalah dengan 
meningkatkan mutu pendidikan melalui pengembangan kurikulum dari tahun ke 
tahun, adanya seleksi masuk sekolah menggunakan nilai UAN (Ujian Akhir Nasional) 
atau tes, adanya sistem CBSA, sampai pada peningkatan mutu dan prestasi 
pendidiknya dan yang tidak kalah penting adalah alat ukur yang digunakan untuk 
melihat hasil proses belajar-mengajar (Suharsimi Arikunto, 1989:74). Cara yang 
paling efektif untuk mengetahui sejauh mana siswa dapat menguasai materi yang 
telah dipelajari adalah dengan memberi tes pada siswa dengan alat tes yang standar. 
Dari hasil yang diperoleh, guru dapat mengetahui seberapa jauh dan seberapa baik 
siswa menangkap dan memahami pelajaran yang telah diberikan. Adanya alat ukur 
juga dapat digunakan untuk menyeleksi prestasi belajar dari jenjang nilai yang paling 
rendah sampai jenjang yang paling tinggi. 
Alat evaluasi sebaiknya dirancang sedemikian rupa, sehingga dapat 
mengungkap semua domain, baik kognitif, psikomotorik, dan afektif. Dalam hal ini 
kemampuan dan kreatifitas guru diperlukan agar alat evaluasi tersebut tidak hanya 
berfungsi sumatif, tetapi juga sebagai motivator bagi siswa. Nilai yang diperoleh 
dalam tes hendaknya tidak dijadikan tujuan utama bagi siswa dalam belajar, akan 
tetapi tes dapat digunakan sebagai sarana peningkatan motivasi untuk belajar. 
Dalam hal belajar, pada umumnya siswa akan belajar lebih giat dan berusaha 
lebih keras apabila mereka mengetahui bahwa di akhir program yang sedang 
ditempuh akan diadakan tes untuk mengetahui nilai dan prestasi mereka. Paling tidak, 
siswa yang mengetahui akan diadakan tes cenderung untuk belajar dan mempelajari 
apa yang diperkirakannya akan ditanyakan dalam tes. Dalam hal ini dapat dikatakan 
bahwa tes merupakan faktor yang memotivasi dan mengarahkan siswa dalam belajar. 
Prestasi belajar dapat diukur dengan tes. Menurut Raka Joni dalam Suharsimi 
Arikunto (1989:23) bahwa prestasi belajar dalam lembaga pendidikan merupakan 
prediktor yang baik menuju jenjang pendidikan yang lebih tinggi, artinya bahwa 




Dalam dunia pendidikan terdapat kecenderungan untuk meningkatkan mutu 
pendidikan tidak terkecuali penggunaan alat evaluasi sebagai instrument 
untukmengetahui prestasi belajar siswa. Betapapun baiknya suatu proses belajar 
mengajar, jika alat evaluasi yang digunakan kurang memadai maka hasil evaluasi itu 
tidak dapat memberikan gambaran yang tepat tentang hasil belajar yang sebenarnya. 
Karena tujuan evaluasi pendidikan adalah untuk mendapatkan data yang 
membuktikan sampai sejauh mana tingkat kemampuan dan keberhasilan siswa dalam 
mencapai kurikulum. 
Tinggi rendahnya prestasi belajar siswa dapat menjadi indikator kualitas 
pengajaran kimia di SMA. Untuk meningkatkan prestasi belajar demi tercapainya 
pembelajaran harus memperhatikan beberapa faktor internal dan faktor eksternal. 
Faktor internal adalah faktor yang timbul dari dalam diri siswa, misalnya kemampuan 
intelektual. Sedang faktor eksternal adalah faktor yang ada di luar diri siswa, 
misalnya bentuk tes yang diberikan oleh guru dalam mengambil kesimpulan 
kemampuan siswa. 
Dalam mempelajari ilmu kimia selain terdapat informasi-informasi yang 
bersifat hafalan, konsep-konsep, ataupun hukum-hukum tertentu, siswa dituntut untuk 
terampil dalam penguasaan hitungan. Kendala yang muncul dalam menyelesaikan 
soal-soal kimia adalah siswa kurang memahami konsep-konsep. Hal-hal yang erat 
kaitannya dengan salah satu pengalaman belajar ialah keaktifan siswa dalam 
menyelesaikan berbagai bentuk soal, disamping penguasaan materi secara matang. 
Dalam evaluasi, pemberian bentuk soal mempengaruhi hasil yang diperoleh 
siswa. Bentuk soal yang berbentuk uraian atau hitungan terkadang membuat siswa 
minder untuk mengerjakan sehingga siswa menjadi lupa dengan materi yang sudah 
dipelajarinya, dan hal ini mengakibatkan siswa tidak bisa mengerjakan soal secara 
maksimal. 
Dari uraian di atas maka perlu adanya inisiatif dan kreatifitas dari seorang 
pendidik untuk membuat soal yang membuat siswa tidak minder dalam mengerjakan 
soal, tetapi membuat siswa percaya diri dalam mengerjakan soal. Pada penelitian ini 
  
65 
akan diteliti tentang efektifitas pemberian tes bentuk teka-teki silang (TTS) 
dibandingkan dengan tes bentuk isian singkat terhadap prestasi belajar pokok bahasan 
Sistem Koloid pada siswa kelas 2 semester II SMA Negeri 1 Ceper. Alat evaluasi tes 
bentuk TTS di duga bisa tepat digunakan dalam materi sistem koloid karena tes ini 
cocok untuk materi yang luas dan lebih menekankan pada materi yang bersifat 
hafalan atau ingatan sehingga para siswa lebih mudah untuk memahami materi 
tersebut. 
SMA Negeri 1 Ceper merupakan SMA Negeri yang ada di tingkat kecamatan 
dan termasuk dalam kategori SMA yang masih berkembang, sehingga fasilitas yang 
ada belum begitu lengkap. Pada saat ini pemerintah telah memprogamkan kurikulum 
baru bagi dunia pendidikan yaitu Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK). Tetapi 
untuk SMA Negeri 1 Ceper belum menerapkan program KBK tersebut karena 
menurut informasi dari wakasek kurikulum, SMA negeri 1 Ceper masih belum siap 
dari segi fasilitas,dana, dan program kerja untuk melaksanakan program KBK. Selain 
itu juga sistem pendidikan yang berupa KBK serentak dilaksanakan pada Tahun 
ajaran 2005 yang dimulai dari kelas 1. Sehingga penelitian ini juga masih 
menggunakan kurikulum 1999. 
Dari informasi yang diperoleh dari pengampu mata pelajaran kimia kelas 2 di SMA Negeri 1 Ceper, bentuk 
evaluasi yang diberikan pada pokok bahasan sistem koloid biasanya masih menggunakan tes essay yang berbentuk uraian 
dan isian singkat. Dengan evaluasi bentuk tes tersebut, didapatkan prestasi belajar yang kurang memuaskan dan masih 
sering di bawah batas nilai rata-rata yang telah ditentukan. 
 
 
Dengan mengetahui kondisi tersebut, maka diperlukan alternatif bentuk 
evaluasi yang bisa memperbaiki prestasi belajar kimia siswa kelas 2 SMA Negeri 1 
Ceper pada pokok bahasan sistem koloid. Selain itu juga untuk menghilangkan 
asumsi negatif tentang kimia sebagai mata pelajaran sulit yang membawa dampak 
rendahnya kualitas pendidikan kimia.  Alternatif bentuk tes yang akan diberikan 
adalah bentuk TTS, dimana butir soal yang diberikan tetap mempertimbangkan 
validitas, reliabilitas, daya pembeda soal dan tingkat kesukaran soal. Dalam skripsi 
ini digunakan materi sistem koloid karena materi ini merupakan materi yang berupa 
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teori dan aplikasi sehingga para siswa akan lebih memerlukan daya ingat dan berpikir 
kritis untuk memahami pelajaran ini. Selain itu juga dalam pembuatan soal bentuk 
TTS dan isian singkat akan lebih luas cakupan materinya. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 
masalah-masalah yang dapat diidentifikasi adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah bentuk evaluasi pembelajaran kimia yang dapat memperbaiki 
prestasi belajar? 
2. Bagaimanakah prestasi belajar kimia SMA selama ini yang dievaluasi dengan tes 
bentuk isian singkat?  
3. Apakah ada perbedaan prestasi belajar siswa yang dievaluasi dengan tes bentuk 
TTS dan tes bentuk isian singkat? 
4. Apakah prestasi belajar siswa yang dievaluasi dengan tes bentuk TTS lebih tinggi 
dibandingkan dengan yang dievaluasi dengan tes bentuk isian singkat? 
5. Manakah yang lebih baik validitas butir antara tes bentuk TTS atau validitas butir 
tes bentuk isian singkat? 
6. Manakah yang lebih baik reliabilitas antara butir tes bentuk TTS atau reliabilitas 
butir tes bentuk isian singkat? 
7. Manakah yang lebih baik daya pembeda soal antara butir tes bentuk TTS atau daya 
pembeda soal butir tes bentuk isian singkat? 
8. Manakah yang lebih baik tingkat kesukaran soal antara butir tes bentuk TTS atau 
tingkat kesukaran soal butir tes bentuk isian singkat? 
C. Pembatasan Masalah 
Pada penelitian ini diarahkan pada perbandingan prestasi belajar siswa yang 
dievaluasi dengan tes bentuk TTS dan prestasi belajar siswa yang dievaluasi 
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dengan tes bentuk isisan singkat. Sedangkan materi pelajaran kimia yang 
digunakan adalah pokok bahasan sistem koloid. 
Tes bentuk TTS yang digunakan adalah soal yang berupa kalimat yang 
dikemukakan secara samar-samar dimana cara menjawabnya dengan mengisi huruf 
dalam petak-petak atau kotak-kotak yang telah diberikan. Sedangkan tes bentuk isian 
singkat yang digunakan adalah bentuk tes yang menghendaki jawabannya berbentuk 
kata atau kalimat sependek mungkin dan mengandung satu pengertian. 
Kedua bentuk tes diberikan sesudah materi sistem koloid selesai diberikan. 
Kedua tes diberikan pada testee yang sama. Populasi pada penelitian ini adalah siswa 
kelas 2 SMA Negeri 1 Ceper. 
   
D. Perumusan Masalah 
Masalah yang diangkat dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai  berikut: 
Apakah prestasi belajar siswa yang di evaluasi dengan tes bentuk TTS lebih tinggi 
dibandingkan dengan yang di evaluasi dengan tes bentuk isian singkat pada pokok 










E. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah: 
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Untuk mengetahui apakah prestasi belajar siswa yang dievaluasi dengan tes bentuk 
TTS lebih tinggi dibandingkan dengan yang dievaluasi dengan tes bentuk isian 
singkat pada pokok bahasan sistem koloid. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Dengan diketahui adanya perbedaan prestasi belajar antara siswa yang diberi 
tes bentuk TTS dengan siswa yang diberi tes bentuk isian singkat maka manfaat yang 
dapat diambil dari penelitian ini adalah:  
1. Memberikan sumbangan pemikiran mengenai pentingnya pengembangan alat 
evaluasi. 
2. Masukan untuk pedoman kebijaksanaan dalam menentukan alat evaluasi pada 
materi sistem koloid. 
3. Guru dapat mencoba menerapkannya dalam pemberian evaluasi di sekolah.  






Belajar merupakan kegiatan yang berproses dan merupakan unsur yang sangat 
fundamental dalam setiap penyelenggaraan jenis dan jenjang pendidikan. Ini berarti 
bahwa berhasil atau tidaknya pencapaian tujuan pendidikan itu bergantung pada 
proses belajar yang dialami oleh siswa, baik itu ketika di sekolah maupun di 
lingkungan rumah atau keluarga. 
Keberhasilan proses belajar mengajar tidak dapat dipisahkan dengan prestasi 
belajar. Telah banyak para ahli untuk menyelidiki peristiwa belajar itu dengan 
memandang dari berbagai aspek, sehingga menimbulkan bermacam-macam 
pengertian belajar yang diantaranya yaitu: 
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1. Hilgard dalam Sumadi Suryabrata (1995:247) mengungkapkan bahwa “Learning is 
the process by which an activity originates or is changed trought training 
procedures (whether in the laboratory or in the natural environment) as 
distinguished from changed by factors not attributable to training.” 
Terjemahannya yaitu belajar adalah proses di mana suatu kegiatan dimulai atau 
diubah melalui prosedur-prosedur latihan (apakah di laboratorium atau di 
lingkungan alam ) sebagai perubahan dalam perubahan faktor-faktor yang tidak 
diakibatkan untuk latihan. Jadi Hilgard berpendapat bahwa belajar adalah suatu 
proses yang membawa perubahan kegiatan terhadap lingkungan, dimana 
perubahan itu terjadi karena usaha yang disengaja. 
2. Nana Sudjana (1985:5) mengemukakan bahwa “Belajar adalah suatu proses yang 
ditandai dengan adanya perubahan pada diri seseorang, perubahan sebagai hasil 
dari proses belajar dapat ditunjukkan dalam berbagai bentuk seperti perubahan 
pengetahuan, pemahaman, sikap dan tingkah laku, ketrampilan, kecakapan, 
kebiasaan serta perubahan aspek-aspek lain yang ada pada individu yang belajar.” 
3. Hilgard dan Bower dalam Ngalim Purwanto (1990:84) mengatakan bahwa “Belajar 
berhubungan dengan perubahan tingkah laku seseorang terhadap situasi tertentu 
yang disebabkan oleh pengalamannya yang berulang-ulang dalam situasi itu, 
dimana perubahan tingkah laku itu tidak dapat dijelaskan atau kecenderungan 
respon pembawaan, kematangan, atau keadaan-keadaan sesaat seseorang.” 
4. Engkoswara dalam Sudirman, dkk (1987:99) mengemukakan bahwa “Belajar 
adalah suatu proses perubahan perilaku yang dapat dinyatakan dalam bentuk 
penguasaan, penggunaan, dan penilaian tentang pengetahuan, sikap, nilai, dan 
ketrampilan.” 
Dari berbagai pendapat tentang pengertian belajar di atas dapat disimpulkan 
bahwa belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk mendapatkan 
suatu kepandaian atau pengertian di mana individu mengalami perubahan tingkah 
laku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri yang 
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terukur pada struktur kognitif yang dikaitkan dengan pengetahuan dalam interaksi 
dengan lingkungan. 
 
2. Prestasi Belajar 
Prestasi berasal dari bahasa Belanda “Prestatie” yang dalam bahasa Indonesia 
berarti hasil yang telah dicapai. Dalam kamus Bahasa Indonesia arti dari “prestasi 
belajar” adalah penguasaan pengetahuan atau ketrampilan yang di kembangkan oleh 
mata pelajaran, yang lazimnya ditunjukkan dengan nilai tes atau angka nilai yang 
diberikan oleh guru. 
Menurut Nasution (1987:43) pengertian prestasi belajar adalah “Segala 
sesuatu yang dapat dicapai dan hasil-hasilnya maksimum dari usaha belajar atau hasil 
pekerjaan yang menyenangkan hati yang diperoleh dengan teliti dalam belajar.” 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar adalah hasil dari suatu 
usaha yang telah dicapai seseorang dalam bekerja. Dalam hubungannya dengan 
belajar, prestasi belajar adalah suatu hasil yang telah dicapai siswa setelah mengikuti 
serangkaian proses belajar mengajar. Prestasi belajar merupakan indikator kualitas 
dan kuantitas pengetahuan yang dikuasai siswa. Prestasi belajar merupakan bukti 
keberhasilan siswa dalam usaha belajar yang dilakukannya. Prestasi ini biasanya 
diwujudkan dalam bentuk nilai tes. Nilai tes tersebut adalah angka yang menunjukkan 
hasil prestasi setelah siswa mendapatkan materi pelajaran. 
 
3. Evaluasi 
Evaluasi merupakan bagian integral dari proses pendidikan karena proses 
pendidikan guru perlu mengetahui seberapa jauh proses belajar dan pembelajaran 
telah mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Evaluasi belajar memegang peranan 
penting dalam kegiatan belajar mengajar. Untuk itu perlu diketahui beberapa hal yang 
berkaitan dengan evaluasi belajar, antara lain pengertian, fungsi dan tujuan, prinsip-
prinsip evaluasi. 
a. Pengertian Evaluasi Belajar 
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Pengertian evaluasi telah banyak dikemukakan oleh beberapa ahli yang 
diantaranya yaitu: 
1. Sudirman N.A, Tabrani Rusyan, Zainal Arifin, dan Toto Fathoni (1989:241) 
mengemukakan bahwa “Evaluasi merupakan suatu tindakan untuk menentukan 
nilai sesuatu.” 
2. Muhibbin Syah (1990:141) mengemukakan bahwa “Evaluasi artinya penilaian 
terhadap tingkat keberhasilan siswa mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam 
sebuah program.” 
3. Nurman. E. G (1976) yang dikutip oleh Ngalim Purwanto (1986:3) 
mengemukakan bahwa “Educational evalution is the estimation of the growth and 
progress of pupils toward objectives or values in the curriculum.” (Evaluasi 
pendidikan adalah penaksiran atau penilaian terhadap pertumbuhan dan kemajuan 
siswa kearah tujuan-tujuan atau nilai-nilai yang telah ditetapkan dalam kurikulum). 
 Menurut batasan-batasan tersebut, maka dapat diambil suatu pengertian 
bahwa evaluasi secara umum merupakan suatu kegiatan yang mengacu pada suatu 
tindakan yang dilakukan oleh seorang evaluator terhadap suatu kejadian atau 
peristiwa. Dari evaluasi tersebut dapat ditentukan apakah sesuatu itu mempunyai nilai 
atau tidak. 
b. Fungsi dan Tujuan Evaluasi 
1) Fungsi Evaluasi 
a) Menentukan status anak dalam suatu pelajaran 
b) Menentukan peringkat 
c) Mengelompokkan anak di dalam kelas untuk suatu tujuan pengajaran 
d) Diagnosis kesulitan siswa 
e) Menentukan penerimaan dan menentukan kelulusan 
(Ngalim Purwanto, 1986:17) 
2) Tujuan Evaluasi 
Menurut Zainal Arifin (1990:5) mengemukakan tujuan kegiatan evaluasi 
dalam proses instruksional adalah sebagai berikut: 
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a) Untuk mengetahui sampai sejauh mana siswa menguasai materi yang telah 
diberikan 
b) Untuk mengetahui sampai sejauh mana kemampuan, keuletan dan 
kemampuan siswa terhadap mata pelajaran  
c) Untuk mengetahui apakah tingkatan kemajuan siswa sudah sesuai dengan 
tingkat kemajuan menurut program siswa. 
d) Untuk mengetahui derajat efisiensi dan keefektifan strategi pengajaran yang 
telah digunakan baik yang menyangkut metode maupun teknik belajar 
mengajar. 
c. Prinsip-Prinsip Evaluasi 
Menurut Zainal Arifin (1990:11-12) mengemukakan beberapa syarat untuk 
memperoleh hasil evaluasi yang baik. Syarat-syarat itu dapat disampaikan secara 
ringkas sebagai berikut: 
a) Kontinuitas 
Pendidikan itu sendiri adalah proses yang kontinu. Maka hasil evaluasi yang 
diperoleh pada waktu tertentu harus senantiasa dihubungkan dengan hasil-hasil 
dalam waktu sebelumnya. Sehingga diperoleh gambaran yang jelas dan berarti 
tentang perkembangan anak didik. 
b) Integritas 
Untuk memperoleh suatu hasil yang lengkap dalam melakukan evaluasi terhadap 
suatu objek, kita mengambil objek itu secara integritas (menyeluruh). 
c) Objektivitas  
Dalam melakukan evaluasi hendaknya berlaku seobjektif mungkin. Oleh karena 
itu, perasaan-perasaan, keinginan, dan swaprasangka harus dibuang. 
d) Kooperatif  
Dalam prinsip ini dikandung maksud bahwa setiap kegiatan evaluasi hendaknya 
dilakukan bersama-sama oleh semua guru yang bersangkutan. Karena setiap siswa 
diasuh oleh banyak guru, maka hasil dari guru yang berlainan diharapkan hasilnya 




4. Teknik Evaluasi 
Secara garis besar alat evaluasi yang digunakan dapat digolongkan menjadi 
dua macam, yaitu tes dan non tes. Tes dan nontes ini sering disebut sebagai teknik 
evaluasi. Untuk jelasnya akan diuraikan teknik tes dan non tes.  
a. Teknik Tes 
Wayan Nur Kancana yang dikutip oleh Sudirman dkk, 1989:243 
mengemukakan pengertian tes sebagai berikut: 
“Tes adalah suatu cara untuk mengadakan penilaian yang berbentuk suatu tugas atau 
serangkaian tugas yang harus dikerjakan oleh siswa sehingga menghasilkan suatu 
nilai tentang tingkah laku atau prestasi siswa tersebut, yang dapat dibandingkan 
dengan nilai yang dicapai oleh siswa lain atau dengan nilai standar yang ditetapkan.” 
Sedangkan Suharsimi Arikunto (1986:51) mengemukakan bahwa “Tes merupakan 
alat atau prosedur yang digunakan untuk mengetahui atau mengukur sesuatu dalam 
suasana, dengan cara dan aturan-aturan yang sudah ditentukan.”  
Dari batasan-batasan tersebut dapat diambil suatu pengertian, bahwa tes merupakan 
alat pengumpul informasi. 
Gilber Sax mengemukakan ciri utama tes adalah adanya jawaban yang 
diberikan oleh siswa terhadap butir-butir pertanyaan tentang sesuatu hal hal yang 
diukur dan siswa tahu/sadar bahwa dirinya sedang dites (Sukardi dan Anton Sukarno, 
1992:22). Teknik evaluasi yang berupa tes ini, dapat dibedakan menurut sudut 
pandangnya. 
1) Menurut hal yang di ukur 
a) tes prestasi belajar 
b) psicho-test 
2) Menurut cara pelaksanaannya 
a) tes individual, yaitu tes yang dilakukan perseorangan 
b) tes kelompok, yaitu tes yang diadakan secara kelompok 
3) Menurut penekanan 
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a) Power test, yaitu tes yang soalnya di buat sulit dan siswa di beri waktu lama 
utuk mengerjakan 
b) Speed test, yaitu tes yang soalnya mudah tetapi waktunya dibatasi (tidak lama)  
4) Menurut objektifitas 
a) Tes objektif, yaitu tes yang dalam pemeriksaannya dapat dilakukan secara 
objektif 
b) Tes subjektif, yaitu tes yang memberikan kesempatan kepada testee untuk 
menguraikan jawabannya. Sehingga dalam pemeriksaannya dapat bersifat 
subjektif. 
5) Menurut cara testee mengerjakan tes 
a) Performance test, dimana testeediminta untuk menampilkan tugas-tugas 
tertentu. 
b) Pencil and paper test, dimana testee diminta menjawab pertanyaan secara 
tertulis 
6) Menurut siapa yang membuat 
a) Tes buatan guru, yaitu tes yang di susun sendiri oleh guru yang akan 
mempergunakan tes tersebut 
b) Tes yang distandarisasikan, yaitu tes yang sudah sahih dan adal berdasarkan 
percobaan pada sampel yamg cukup luas dan presentatif 
(Sukardi dan Anton Sukarno, 1992:23-24) 
b. Teknik Bukan Tes 
 Menurut Suharsimi Arikunto (1989:124-131) alat evaluasi dengan teknik non 
tes atau bukan tes di bagi menjadi: 
1) Skala bertingkat 
Skala menggambarkan suatu nilai yang berbentuk angka terhadap suatu nilai 
pertimbangan 
2) Koesioner 
Sering disebut angket. Pada dasarnya koesioner adalah sebuah daftar pertanyaan 




Wawancara adalah cara yang digunakan untuk mendapatkan jawaban dari 
responden dengan cara tanya jawab sepihak. Pertanyaan hanya diajukan oleh 
subjek evaluasi 
4) Pengamatan 
Pengamatan atau observasi adalah suatu teknik evaluasi dengan cara     
mengadakan pengamatan secara teliti dan pencatatan secara sistematis. 
5) Dokumentasi 
Di dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda 
tertulis seperti buku-buku, majalah, perturan-peraturan, dan sebagainya.  
  
5. Teka-Teki Silang (TTS) 
Teka-teki silang (TTS) adalah soal yang berupa kalimat, cerita, atau gambar 
yang dikemukakan secara samar-samar dimana cara menjawabnya dengan mengisi 
huruf dalam petak-petak atau kotak-kotak yang telah dibuat (Kamus besar Bahasa 
Indonesia, 1991:915). 
TTS merupakan suatu bentuk permainan di mana hampir semua orang pernah 
mengerjakannya. Mengisi TTS biasanya dilakukan untuk mengisi waktu kosong atau 
luang, bahkan untuk sebagian orang mengisi TTS sudah menjadi hobi atau kebiasaan. 
Mengisi TTS memiliki keasyikan tersendiri, karena mengisi TTS akan merasa 
mendapatkan tantangan yang harus dipecahkan, menimbulkan rasa penasaran untuk 
menyelesaikan dan juga dapat memberikan perasaan rileks serta menambah ilmu 
pengetahuan. 
Robert L. Ebel dalam Saifuddin Azwar (1996:16) mengemukakan bahwa tes 
kadang-kadang dianggap sebagai motivator ekstrinsik atau motivator dari luar diri 
siswa. Sebagaimana teori psikologi mengatakan bahwa efek motivator ekstrinsik 
biasanya tidak dapat bertahan lama dan segera hilang apabila tujuan telah tercapai 
atau apabila tujuan semula terlalu sulit untuk dicapai. Oleh karena itu motivator 
intrinsik dianggap lebih baik karena efeknya lebih awet dan memiliki daya motivasi 
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yang lebih tinggi. Namun dalam masalah belajar, tidaklah penting untuk 
membedakan mana yang didorong oleh motivasi intrinsik atau mana yang didorong 
oleh motivasi ekstrinsik karena yang paling penting adalah tercapainya tujuan belajar 
itu sendiri. 
Kalau memang belajar akan dapat terjadi dengan memberikan motivasi 
ekstrinsik, maka justru motivasi inilah yang perlu dimanipulasi dan dimanfaatkan 
sehingga memberikan efek maksimal terhadap usaha dalam belajar. Apalagi kalau 
disadari bahwa proses memberikan motivasi ekstrinsik jauh lebih mudah daripada 
membangun motivasi intrinsik dari diri seseorang. 
Gronlund dalam Dimyati Mahmud (1985:215) menyarankan hendaknya guru 
memulai dengan mencoba menyusun tes pilihan ganda dan baru kemudian beralih ke 
jenis yang lain sekiranya bahan pelajaran ataupun hasil belajarnya siswa lebih sesuai. 
Sesuai dengan keterangan tersebut di atas maka diharapkan guru mampu 
membuat tes yang dapat berfungsi sebagai alat untuk memotivasi belajar siswa, di 
samping tes sebagai umpan balik bagi siswa atau guru guna perbaikan proses belajar 
mengajar. Sehingga untuk meningkatkan hasil belajar siswa, guru membuat variasi 
tes dalam memberikan evaluasi pada siswa agar hasil belajar yang diperoleh siswa 
lebih baik, maka dalam bidang pendidikan bentuk soal TTS dapat dimasukkan dalam 
pemberian jenis bentuk soal untuk evaluasi. 
Dengan soal bentuk TTS ini diharapkan siswa dapat mengerjakan soal-soal 
yang diberikan karena jawaban soal yang satu dengan yang lain saling berhubungan. 
Apalagi bila salah satu jawaban soal ketemu maka dapat dijadikan sebagai acuan 
untuk menjawab soal yang lainnya. Selain itu mengerjakan soal bentuk TTS dapat 
dianggap sebagai permainan sehingga dalam mengerjakannya dapat lebih santai 
tetapi tujuan evaluasi dapat terpenuhi. Kelebihan lain dari tes bentuk TTS ini antara 
lain adalah: 
1. Dapat berbentuk tes uraian dan hitungan 
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2. Dapat mencakup materi yang luas, karena jumlah soal relatif banyak. Cakupan 
bahan yang lebih banyak dapat mengungkap secara maksimal mengenai 
pengetahuan yang telah dimiliki oleh siswa. 
3. Pemberian skor tidak dipengaruhi oleh unsur-unsur subyektif. 
4. Lebih efektif bila digunakan untuk mengukur hasil belajar tingkat pengetahuan 
dan pemahaman. 
Adapun kelemahan/kekurangan dari soal bentuk TTS ini antara lain adalah: 
1. Pembuatan soal lebih sulit, karena jawabannya disesuaikan dengan kotak-kotak 
dimana jawaban yang satu dengan yang lain harus berhubungan. 
2. Jawaban harus sesingkat mungkin mengingat kotak-kotak yang disediakan terbatas. 
 
6. Tes Bentuk Isian Singkat 
Menurut Suharsimi Arikunto (1999:228) tes bentuk isian singkat adalah 
bentuk tes yang menghendaki jawaban berbentuk kata atau kalimat pendek. Melihat 
dari namanya maka jawaban untuk tes tersebut tidak boleh berbentuk kalimat-kalimat 
panjang (uraian), tetapi harus sesingkat mungkin dan mengandung satu pengertian. 
Dalam menjawab soal tes bentuk isian singkat ini murid harus menulis sendiri 
jawaban yang diminta sesuai dengan kemampuan untuk mengingat jawaban pada 
materi pelajaran yang telah disampaikan. Oleh karena itu waktu yang diperlukan 
untuk mengerjakan soal bentuk ini akan lebih banyak daripada waktu yang 
diperlukan untuk mengerjakan bentuk-bentuk soal yang lain. 
Sedangkan menurut Nana Sudjana dan Ibrahim (1989:262-263) tes bentuk 
isian singkat merupakan soal yang menghendaki jawaban dalam bentuk kata, 
bilangan, kalimat atau simbol dan jawabannya hanya dapat dinilai benar atau salah. 
Bentuk tes isian singkat ada 2 macam, yaitu berbentuk pertanyaan langsung dan 
berbentuk penyataan tidak lengkap. Tes bentuk isian singkat cocok untuk untuk 
mengukur pengetahuan yang behubungan dengan istilah (terminologi, fakta, prinsip, 
metode atau prosedur dan penafsiran data yang sederhana).  
Kebaikan dari tes bentuk isian singkat adalah sebagai berikut: 
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1. Mudah dalam penyusunannya terutama untuk mengukur ingatan atau pengetahuan. 
2. Soal mudah dipahami. 
3. Menuntut siswa untuk dapat menjawab dengan singkat dan tepat. 
4. Hasil penilaiannya cukup obyektif 
Adapun kekurangan dari tes bentuk tes isian singkat adalah sebagai berikut: 
1. Kurang dapat mengukur aspek pengetahuan yang lebih tinggi. 
2. Memerlukan waktu yang agak lama untuk menilainya sekalipun tidak selama 
bentuk uraian. 
3. Sulit menyusun soal yang hanya memerlukan satu jawaban lebih-lebih untuk 
proses pengetahuan yang tinggi. 
4. Sulit penilaiannya jika terdapat bermacam-macam jawaban yang benar. 
5. Sulit dalam melakukan pemeriksaan apabila jawaban siswa membingungkan 
pemeriksa. 
  
7. Sistem Koloid 
Sistem Koloid adalah salah satu pokok bahasan bidang studi ilmu kimia, menurut kurikulum 1994 yang 
disempurnakan tahun 1999 diajarkan pada siswa kelas 2 semester 2. Berdasarkan garis-garis besar program pengajaran 
(GBPP) kurikulum 1994 yang telah disempurnakan tahun 1999 tersebut, tujuan instruksional umum yang ingin dicapai 
dalam pengajaran materi sistem koloid adalah siswa dapat memahami sifat-sifat koloid dan penerapannya dalam kehidupan 
sehari-hari. 
Berikut ini adalah pokok-pokok materi sistem koloid yang diajarkan di SMA  
Negeri 1 Ceper kelas 2 semester II berdasarkan Kurikulum 1999. 
1) Komponen dan Pengelompokan Sistem Koloid 
a. Pengertian Sistem Koloid 
Sistem koloid adalah suatu bentuk campuran yang keadaannya terletak antara 
larutan dan suspensi (suspensi = campuran kasar). Sistem koloid mempunyai sifat-
sifat khas yang berbeda dari sifat larutan ataupun suspensi. Sistem koloid perlu 
dipelajari karena berkaitan dalam kehidupan sehari-hari. Cairan tubuh, seperti darah, 
adalah sistem koloid; bahan makanan, seperti susu, keju, nasi, dan roti adalah sistem 
koloid; cat, obat, bahan kosmetik, tanah pertanian juga merupakan sistem koloid. 
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Sistem koloid terdiri atas fase terdispersi dengan ukuran tertentu dan fase 
pendispersi. Zat yang didispersikan disebut fase terdispersi, sedangkan medium yang 
digunakan untuk mendispersikan disebut fase pendispersi. 
Untuk pemahaman yang lebih baik tentang sistem koloid dapat dilakukan 
dengan membandingkan tiga jenis campuran berikut, yaitu campuran gula dengan air, 
campuran tepung terigu dengan air, dan campuran susu dengan air. 
Apabila gula dicampurka dengan air ternyata gula larut dan diperoleh larutan 
gula. Di dalam larutan, zat terlarut tersebar dalam bentuk partikel yang sangat kecil 
sehingga tidak dapat lagi dibedakan dari mediumnya walaupun menggunakan 
mikroskop ultra. Larutan bersifat kontinu dan merupakan komponen satu fase 
(homogen). Ukuran zat terlarut kurang dari 1 nm (1 nm = 10-9m). larutan bersifat stabil 
(tidak memisah) dan tidak dapat disaring. 
Di lain pihak, jika jika tepung terigu dicampurkan dengan air, ternyata tepung 
terigu tidak larut. Walaupun campuran ini diaduk, lambat laun tepung terigu akan 
memisah (mengalami sedimentasi). Campurannya seperti ini disebut suspensi. 
Suspensi bersifat heterogen, tidak kontinu, sehingga merupakan sistem dua fase. 
Ukuran partikel tersuspensi lebih besar dari 100 nm. Suspensi dapat dipisahkan 
dengan penyaringan.  
Selanjutnya, jika susu instant dicampurkan dengan air, ternyata susu larut 
tetapi larutan ini tidak bening melainkan keruh. Jika didiamkan, campuran ini tidak 
memisah dan juga tidak dapat disaring (hasil penyaringan tetap keruh). Secara 
makroskopis campuran ini tampak homogen. Akan tetapi jika diamati dengan 
mikroskop ultra ternyata masih dapat dibedakan partikel-partikel susu yang tersebar 
dalam air. Campuran seperti ini disebut koloid. Ukuran partikel koloid berkisar antara 
1-100 nm. 
Perbandingan sifat antara larutan, koloid, dan suspensi disimpulkan dalam 
tabel berikut ini. 









Contoh: Larutan gula 
dalam air 
Contoh: campuran susu 
dengan air 
Contoh: campuran tepung 
terigu dengan air 




2. semua partikel 
berdimensi kurang 
dari 1 nm 
3. satu fase 
4. stabil 
5. tidak dapat disaring 
1. secara makroskopis 
bersifat homogen 
tetapi heterogen jika 
diamati dengan 
mikroskop ultra 
2. partikel berdimensi 
antara 1-100 nm 
3. dua fase 
4. pada umumnya stabil 





2. dimensi partikelnya 
lebih besar dari 100 
nm 
3. dua fase 
4. tidak stabil 
5. dapat disaring 
Sumber: Michael Purba, 2003. 
   Dalam kehidupan sehari-hari kita dapat menemukan campuran yang 
tergolong larutan, koloid, atau suspensi. 
Contoh larutan   : larutan gula, larutan garam, spirtus, alkohol 70%, air laut dan       
bensin. 
Contoh koloid      : sabun, susu, santan, jelli, selai dan mentega. 
Contoh suspensi  :campuran pasir dengan air, air sungai yang keruh dan campuran 
minyak dengan air. 
b.Jenis-Jenis Koloid 
Penggolongan suatu sistem koloid didasarkan pada jenis fase terdispersi dan 
fase pendispersinya. Koloid yang mengandung fase terdispersi padat disebut sol. Jadi 
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ada tiga jenis sol, yaitu sol padat (padat dalam padat), sol cair (padat dalam cair), sol 
gas (padat dalam gas). Istilah sol biasa digunakan untuk menyatakan sol cair, 
sedangkan sol gas lebih dikenal aerosol (aerosol padat). Koloid yang mengandung 
fase terdispersi cair disebut emulsi. Emulsi juga ada tiga jenis, yaitu emulsi padat 
(cair dalam padat), emulsi cair (cair dalam cair), dan emulsi gas (cair dalam gas). 
Istilah emulsi biasa digunakan untuk menyatakan emulsi cair, sedangkan emulsi gas 
juga dikenal dengan aerosol (aerosol cair). Koloid yang mengandung fase terdispersi 
gas disebut buih. Hanya ada dua jenis buih, yaitu buih padat dan buih cair. Campuran 
antara gas dengan gas selalu bersifat homogen, jadi merupakan larutan bukan koloid. 
Istilah buih biasa digunakan untuk menyatakan buih cair. Dengan demikian ada 8 
jenis koloid, seperti yang tercantum pada Tabel berikut. 






































Asap, debu di udara 
Tinta, cat, sol emas 
Intan hitam, karet roda 
Awan, kabut, hairspray 
Susu, santan, es krim 
Mutiara, keju, jelly 
Buih sabun, busa bir 
Karet busa, batu apung 





2) Sifat-Sifat Koloid 
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a. Efek Tyndall 
Salah satu cara untuk mengetahui sistem koloid adalah dengan cara 
menjatuhkan seberkas cahaya pada objek. Larutan sejati meneruskan cahaya 
(transparan), sedangkan koloid menghamburkannya. Oleh karena itu, berkas 
cahaya yang melalui koloid dapat diamati dari samping walaupun partikel 
koloidnya sendiri tidak tampak. Jika partikel terdispersinya juga tampak, 
maka sistem itu bukan koloid melainkan suspensi. Dalam kehidupan sehari-
hari kita dapat melihat efek Tyndall, seperti: 
1. sorot lampu pada malam yang berkabut 
2. sorot lampu bioskop dalam ruangan yang berasap/berdebu 
3. berkas sinar matahari yang melalui celah daun pohon-pohon pagi hari 
yang berkabut 
b. Gerak Brown 
Robert Brown ahli kimia dari Inggris mengamati gerakan partikel koloid 
dengan menggunakan mikroskop ultra. Hasil pengamatan menunjukkan di 
dalam koloid terdapat gerakan acak, gerakan tidak teratur yang disebut gerak 
brown. Gerakan acak ini terjadi karena tumbukan molekul-molekul zat 
pendispersi pada partikel koloid dengan arah sembarang. Gerak Brown akan 
semakin cepat jika suhu dinaikkan, karena semakin tinggi tempereatur, energi 
kinetik molekul medium semakin kuat.   
c. Muatan Koloid 
1. Elektroforesis 
Partikel koloid dapat bergerak dalam medan listrik. Hal ini menunjukkan 
bahwa partikel tersebut bermuatan. Pergerakan partikel dalam medan 
listrik ini disebut elektroforesis. Apabila kedalam system koloid 
dimasukkan dua batang elektroda kemudian dihubungka dengan sumber 
arus searah, maka partikel koloid akan bergerak ke salah satu elektroda 
tergantung jenis muatannya. Koloid bermuatan negatif akan bergerak ke 
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anoda (elektroda positif) dan begitu pula sebaliknya. Dengan demikian 
elektroforesis dapat digunakan untuk menentukan jenis muatan koloid. 
2. Adsorbsi 
Partikel koloid memiliki kemampuan menyerap ion atau muatan listrik 
pada permukaannya. Oleh karena itu partikel koloid menjadi bermuatan 
listrik. Penyerapan pada permukaan ini disebut adsorpsi (jika penyerapan 
sampai ke permukaan bawah disebut absorpsi, contohnya penyerapan air 
oleh kapur tulis). Sifat adsorpsi dari koloid ini digunakan dalam berbagai 
proses, seperti pemutihan gula tebu, pembuatan abat norit, dan 
penjernihan. 
3. Koagulasi 
Koagualsi adalah peristiwa penggumpalan atau pengendapan koloid. 
Koagulasi koloid dapat terjadi dengan dua cara yaitu: 
i. Cara mekanik (pemanasan, pendinginan, pengadukan). Telur 
merupakan system koloid jika dipanaskan akan terjadi koagulasi. 
ii. Cara kimia (dengan penambahan larutan elektrolit). Partikel karet 
dalam lateks dapat dikoagulasi dengan penambahan asam asetat. 
Semakin besar muatan ion, semakin besar pula kekuatan untuk 
mengendapkan koloid. Misalnya: sol Fe(OH)3 bermutan positif dapat 
diendapkan dengan menambahkan ion negative sperti PO4
3-, SO4
2-, Cl- dan 
sol As2S3 yang bermuatan negatif dapat diendapkan dengan menambahkan 
ion positif seperti Al3+, Ba2+, Na+. Sol Fe(OH)3 bila dicampur dengan sol 
As2S3 akan terjadi proses koagulasi karena kedua koloid tersebut 
berlawanan muatan sehingga dapat saling menetralkan. 
4. Pengolahan air bersih 
Pengolahan air bersih didasarkan pada sifat-sifat koloid, yaitu koagulasi 
dan adsorpsi. Air sungai atau air sumur yang keruh mengandung lumpur 
koloidal dan barang kali zat juga zat warna, zat pencemar seperti limbah 
detergen dan pestisida. Bahan-bahan yang digunakan untuk pengolahan 
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air adalah tawas (aluminium sulfat), pasir, klorin atau kaporit, kapur tohor 
dan karbon aktif. Tawas berguna untuk menggumpalkan lumpur koloidal 
sehingga lebih mudah disaring. Tawas juga membentuk koloid Al(OH)3 
yang dapat mengadsorpsi zat warna  atau zat pencemar seperti detergen 
dan pestisida. Apabila tingkat kekeruhan terlalu tinggi maka selain tawas 
juga digunakan karbon aktif. Pasir berfungsi sebagai penyaring, klorin 
atau kaporit sebagai desinfektan/pembasmi hama, sedangkan kapur tohor 
untuk berguna untuk menaikkan pH, yaitu untuk menetralkan keasaman 
yang terjadi karena penggunaan tawas.   
d. Koloid Pelindung 
Koloid pelindung adalah sistem koloid yang dapat memberikan efek 
kestabilan pada koloid lain. Karena memang ada koloid yang sengaja dijaga 
supaya stabil. Contohnya: eskrim distabilkan oleh gelatin, susu distabilkan 
oleh kasein. Koloid pelindung akan membentuk lapisan disekeliling partikel 
koloid yang dilindunginya agar tidak terjadi koagulasi. 
e. Dialisis 
Dialisis adalah proses pemurnian partikel koloid dari muatan-muatan yang 
menempel dipermukaannya. Pada pembuatan koloid sering terdapat ion-ion 
yang mengganggu kestabilan koloid. Ion-ion pengganggu ini dapat 
dihilangkan dengan proses dialisis. Proses pemisahan hasil-hasil metabolisme 
dari darah oleh ginjal juga merupakan proses dialisis. Jaringan ginjal 
berfungsi sebagai selaput semipermiabel (selaput yang dapat melewatkan 
partikel kecil seperti ion atau molekul sederhana tetapi menahan koloid) yang 
dapat dilewati air dan menahan molekul-molekul sederhana seperti urea, 
tetapi menahan butiran-butiran darah yang merupakan koloid. 
3) Koloid  Liofil dan Koloid Liofob 
Koloid yang memiliki medium dispersi cair dibedakan atas koloid liofil dan 
koloid liofob. Suatu koloid disebut koloid liofil apabila terdapat gaya tarik menarik 
yang cukup besar antara zat terdispersi dengan mediumnya. Liofil berarti suka cairan 
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(Yunani: Lio = cairan, philia = suka). Sebaliknya, suatu koloid disebut koloid liofob 
jika gaya tarik menarik tersebut tidak ada atau sangat lemah. Liofob berarti takut 
cairan (Yunani: phobia = takut/benci). Jika medium dispersi yang digunakan adalah 
air, maka kedua jenis koloid tersebut dikenal dengan koloid hidrofil dan koloid 
hidrofob. 
Perbandingan koloid liofil dan koloi liofob dapat diperhatikan pada Tabel 
sebagai berikut: 
Tabel 3. Perbandingan Koloid Liofil dan Koloid Liofob 
Koloid Liofil Koloid Liofob 
Terdiri atas zat organik 
Muatan listrik tergantung pada 
medium 
Stabil, mantap 
Kurang menunjukkan gerak Brown 
Kurang menunjukkan efek Tyndall 
Kekentalannya tinggi 
Umumnya dibuat secara dispersi 
Partikel terdispersinya mengadsorbsi 
molekul 
Reaksinya reversibel 
Sukar diendapkan oleh penambahan 
elektrolit 
Terdiri atas zat anorganik 
Bermuatan listrik tertentu 
Kurang stabil 
Gerak Brown sangat jelas 
Menunjukkan efek Tyndall sangat jelas 
Kekentalannya rendah 
Hanya dibuat dengan cara kondensasi 
Partikel terdispersinya mengabsorbsi 
ion 
Reaksinya irreversibel 
Mudah diendapkan oleh zat elektrolit 
Sumber: Michael Purba, 2003.   
4) Pembuatan Sistem Koloid 
Mengingat besarnya ukuran partikel-partikel terdispersi dalam sistem koloid 
tertentu maka sistem ini tidak dapat dibuat dengan cara yang sama seperti membuat 







a. Cara kondensasi 
Cara kondensasi adalah suatu cara pembuatan koloid dengan cara mengubah 
partikel-pertikel sejati menjadi partikel-partikel koloid. Cara kondensasi dapat 
dilakukan dengan reaksi-reaksi kimia seperti reaksi redoks, hidrolisis, 
dekomposisi rangkap, atau dengan pergantian pelarut. 
1. Reaksi Redoks 
Reaksi redoks adalah reaksi yang disertai perubahan bilangan oksidasi 
Contoh: reaksi pembuatan sol belerang dari reaksi antara hidrogen sulfide 
(H2S) dengan belerang dioksida (SO2), yaitu dengan mengalirkan gas H2S 
ke dalam larutan SO2 
2H2S(g) + SO2(aq) → 2H2O(l) + 3S(koloid)  
2. Hidrolisis 
Hidrolisis adalah reaksi suatu zat dengan air. 
Contoh: pembuatan sol Fe(OH)3 dari hidrolisis FeCl3. Apabila ke dalam 
air mendidih ditambahkan larutan FeCl3 akan terbentuk sol Fe(OH)3. 
FeCl3(aq) + 3H2O(l) → Fe(OH)3(koloid) + 3HCl(aq) 
3. Dekomposisi Rangkap 
Contoh: sol AgCl dapat dibuat dengan mencampurkan larutan perak nitrat 
encer dengan larutan HCl. 
AgNO3(aq) + HCl(aq) → AgCl(koloid) + HNO3(aq) 
4. Penggantian pelarut 
Kalsium asetat mudah larut dalam air tapi sukar larut dalam alkohol. 
Kalsium asetat dilarutka dalam air sehingga membentuk larutan. 
Kemudian larutan kalsium asetat ditambahkan alkohol, maka memebentuk 
gel.  
b. Cara dispersi 
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Cara dispersi adalah cara mengubah partikel-partikel kasar menjadi partikel yang 
berukuran koloid. Perubahan partikel kasar menjadi partikel koloid dapat 
dilakukan dengan beberapa cara antara lain: 
 
 
1. Cara mekanik 
Menurut cara ini butir-butir kasar digerus dengan lumpang atau penggiling 
koloid sampai diperoleh tingkat kehalusan tertentu, kemudian diaduk 
dengan medium dispersi. Contohnya sol  belerang dapat dibuat dengan 
menggerus serbuk belerang bersama-sama dengan suatu zat inert (seperti 
gula pasir), kemudian mencampur serbuk halus dengan air.     
2. Cara peptisasi 
Cara peptisasi adalah pembuatan koloid dari butir-butir kasar atau dari 
suatu endapan dengan bantuan zat pemeptisasi/pemecah. Zat pemeptisasi 
memecah butir-butir kasar menjadi butir-buti koloid. Istilah peptisasi 
dikaitkan dengan peptonisasi, yaitu proses pemecahan protein (polipeptida) 
yang dikatalisis oleh enzim pepsin. Contohnya adalah agar-agar 
dipeptisasi aleh air, karet dipeptisasi oleh bensin.  
3. Cara Busur Bredig 
Cara busur Bredig digunakan untuk membuat sol-sol logam. Logam yang 
akan dijadikan koloid dicelupkan dalam medium dispersi, kemudian diberi 
loncatan listrik di antara kedua ujungnya. Mula-mula atom-atom logam 
akan terlempar ke dalam air, lalu atom-atom tersebut mengalami 
kondensasi sehingga membentuk partikel koloid. Jadi, cara busur Bredig 
ini merupakan gabungan antara cara dispersi dan cara kondensasi. 
c. Koloid Asosiasi 
Berbagai jenis zat, seperti sabun dan detergen, larut dalam air tetapi tidak 
membentuk larutan, melainkan koloid. Molekul saun atau detergen terdiri atas 
bagian yang polar (disebut kepala) dan bagian yang nonpolar (disebut ekor). 
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Kepala sabun adalah gugus yang hidrofil (tertarik ke air), sedangkan gugus 
hidrokarbon bersifat hidrofob (takut air). Jika sabun dilarutkan dalam air, maka 
molekul-molekul sabun akan mengadakan asosiasi karena gugus nonpolarnya 
(ekor) saling tarik menarik, sehingga terbentuk partikel koloid.   
Kerangka Berpikir 
Dalam dunia pendidikan tidak lepas dari peran evaluasi. Sejauh mana 
keberhasilan pendidikan, informasinya dapat diperoleh dari evaluasi. Mengingat 
begitu besar fungsinya sebagai alat pengumpul informasi maka perlu 
dipertimbangkan pemilihan alat evaluasi yang benar-benar dapat mengukur tingkat 
kemampuan dan penguasaan materi yang telah diajarkan. 
Pada pemakaian tes bentuk TTS, siswa dituntut untuk menjawab soal 
dengan mengisi kotak-kotak jawaban yang saling berhubungan yang telah disediakan. 
Sehingga jika siswa dapat menjawab salah satu soal, maka dapat dijadikan sebagai 
acuan untuk menjawab soal yang lainnya karena sudah ditemukan satu atau beberapa 
huruf kunci dan jumlah huruf dari jawaban soal tersebut. Dari sinilah jika siswa 
belum bisa menjawab soal yang lain maka akan merasa semakin tertantang untuk 
menjawab karena penasaran dan sayang untuk mengosongkan isi jawaban. 
Sedangkan pada tes bentuk isian singkat, siswa dituntut untuk berfikir sendiri mencari 
jawaban dari soal yang telah diberikan atau bahkan jika tidak bisa mengerjakan maka 
isian jawaban akan dibiarkan kosong. Sehingga apabila dikaitkan dengan belajar 
sistem koloid yang merupakan materi pelajaran yang berupa teori dan aplikasi yang 
dapat dijumpai dalam kehidupan sehari-hari, maka siswa akan merasa lebih mudah 
dalam mengerjakan tes bentuk TTS daripada tes bentuk isian singkat  
Setiap bentuk tes memiliki kebaikan dan kelemahan. Begitu pula dengan tes 
bentuk isian singkat dan TTS. Kebaikan dari tes bentuk isian singkat adalah relatif 
mudah dalam menyusun soal, kecil kemungkinan siswa dalam memberikan jawaban 
dengan cara menebak, menuntut siswa untuk menjawab dengan singkat dan tepat. 
Sedangkan kelemahan dari tes bentuk isian singkat adalah kurang dapat mengukur 
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aspek pengetahuan yang lebih tinggi, perlu waktu yang agak lama untuk menilainya, 
menyulitkan pemeriksaan bila jawabannya membingungkan pemeriksa. Adapun 
kelebihan dari tes bentuk TTS adalah lebih efektif untuk mengukur hasil belajar 
tingkat pengetahuan dan pemahaman, penilaian lebih mudah dan objektif, dapat 
mencakup materi yang lebih luas. Kelemahann dari tes bentuk TTS adalah pembuatan 
soal lebih sulit, jawaban harus sesuai dengan kotak-kotak yang telah disediakan. 
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat diduga bahwa prestasi belajar siswa yang 
dievaluasi dengan tes bentuk TTS akan lebih tinggi daripada prestasi belajar siswa 
yang dievaluasi dengan tes bentuk isian singkat 
   
Hipotesis 
Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir yang telah diuraiakan di atas, 
maka dapat disusun hipotesis sebagai berikut: 
Prestasi belajar siswa yang dievaluasi dengan tes bentuk TTS lebih tinggi 
dibandingkan dengan prestasi belajar siswa yang dievaluasi dengan tes bentuk isian 


























Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Peneltian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Ceper kelas 2 semester II tahun 
pelajaran 2004/2005. 
 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada semester II tahun pelajaran 2004/2005, yaitu 
pada bulan Februari-Juli tahun 2005. 
 
Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan perbandingan yaitu 
dengan memberikan bentuk tes yang berbeda dengan TPK yang sama, yaitu tes 
bentuk isian singkat yang dilanjutkan dengan tes bentuk TTS kemudian dibandingkan. 
 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  Penelitian 
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Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas 2 
SMA Negeri 1 Ceper tahun pelajaran 2004/2005. 
 
2. Teknik Pengambilan Sampel   
Sampel diambil dengan cara random sampling. Dalam random sampling ini 
sampel merupakan unit dalam populasi yang mendapat peluang yang sama untuk 
menjadi sampel, bukan siswa secara individual tetapi kelas. Hal ini dilakukan karena 
pembagian kelas di SMA Negeri 1 Ceper sudah merata berdasarkan NEM yang 
masuk. Dari keenam kelas yang sudah ada dikelas 2 dilakukan pengambilan secara 
random satu kelas dijadikan sampel, dan kelas yang terambil adalah kelas 2B yang 
berisi 36 siswa.  
Teknik Pengumpulan Data 
Sumber  Data 
Untuk memperoleh data yang diharapkan, maka sumber data yang diambil adalah 
berdasarkan nilai prestasi belajar siswa yang diperoleh dari nilai evaluasi siswa 
setelah siswa diajarkan materi sistem koloid, dengan menggunakan tes bentuk TTS 
dan tes bentuk isian singkat. Oleh karena itu teknik pengumpulan data pada 
penelitian ini menggunakan teknik tes. Adapun cara yang dilakukan adalah dengan 
memberikan dua jenis tes dengan TPK yang sama, yaitu tes bentuk TTS dan tes 
bentuk isian singkat kemudian dibandingkan.  
 
2. Instrumen  Penelitian 
Berdasarkan pada variabel yang diteliti, maka disusun instrumen penelitian 
yaitu instrumen untuk mengukur prestasi belajar siswa. Untuk memperoleh data 
tentang prestasi belajar siswa  pada materi sistem koloid, maka disusun soal tentang 
materi tersebut. Bentuk soal dari tes tersebut adalah isian singkat dan TTS. Masing-
masing bentuk tes terdiri dari 30 butir soal.   
 
3. Uji  Coba  Instrumen 
Sebelum tes ini ditetapkan sebagai instrumen penelitian, maka tes ini perlu 




validitas item, reliabilitas, tingkat kesukaran soal dan daya pembeda soal. Uji coba ini 
dilakukan pada kelas lain selain dari kelas yang digunakan untuk penelitian, yaitu 
pada siswa kelas 3 jurusan IPA1 di SMA Negeri 1 Ceper tahun pelajaran 2004/2005 
yang pernah mendapatkan materi tentang sistem koloid. 
 
4. Uji  Validitas,  Reliabilitas,  Tingkat  Kesukaran  dan  Daya  Pembeda  Soal 
a. Uji Validitas 
Instrumen yang berupa tes, pada penelitian ini diuji dengan menggunakan 
validitas isi. Suatu tes dapat dinyatakan memiliki validitas isi menurut Masidjo 
(1995:238) apabila dapat mengukur bahan pelajaran yang harus diukur menurut 
tujuan kurikulum dan mencerminkan kemampuan dari orang yang diukur. Validitas 
isi mempersoalkan apakah isi butir tes sesuai dengan apa yang akan dituju dan 
apakah mencerminkan isi kurikulum yang seharusnya diukur atau tidak. Validitas isi 
mendasarkan pada bagaimana suatu tes dapat mengukur suatu mata pelajaran atau 
tingkah laku yang diinginkan. Pengertian validitas isi menyatakan bahwa butir-butir 
tes yang membentuk suatu perangkat tes harus merupakan sampel dari kemungkinan 
butir-butir soal yang dapat dibuat tentang isi ranah (domain) atau tingkah laku yang 
dapat dibuat. (Mamiek Subelo, 1996:72) 
Selain menggunakan validitas isi, digunakan juga validitas item. Suatu item 
dikatakan valid apabila ada daya dukung yang besar terhadap suatu skor total dengan 
kata lain  terdapat kesejajaran antara skor item dan skor total. Untuk menguji validitas 
item ini menggunakan uji korelasi moment produk dari Pearson, yaitu: 
 
( )( )








Dimana: rxy = koefisien korelasi antara variabel x dan y 
 X = skor item  
 Y = skor total  
 N = jumlah subyek 
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Menurut Masidjo (1995:243) suatu item dikatakan valid apabila harga r tabel 
< dari harga r hitung. Kriteria harga r dikelompokkan sebagai berikut: 
0,91  -   1,00 = sangat tinggi 
0,71  - 0,9 = tinggi 
0,41  - 0,7 = cukup 
0,21  -  0,4 = rendah 
Negatif  -0,2 = sangat rendah 
Dari hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa tingkat validitas dari 30 soal 
Tes Bentuk TTS dan Tes Bentuk Isian Singkat yang valid sebanyak 27 soal 




Hasil uji coba instrumen yang dilakukan terangkum dalam Tabel 4. 
Tabel 4. Hasil Uji Coba Validitas Soal Tes Bentuk TTS dan Tes Bentuk Isian Singkat 
 










 Hasil uji coba validitas soal tes bentuk TTS dan isian singkat yang lebih 
rinci dapat dilihat pada Lampiran 11 dan 12.  
b. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas dapat diartikan sebagai stabilitas bila tes tersebut diujikan dan 
hasilnya dianalisis dengan analisis reliabilitas yang menggunakan kriteria internal 
dari tes tersebut. Cara untuk mengetahui koefisien stabilitas ini dengan menggunakan 
beberapa rumus dan salah satunya adalah dengan rumus Kuder-Richardson (KR-20) 






















  r11 = reliabilitas instrumen 
    k    = banyaknya butir pertanyaan 
   Vt  = varians total 
    p    = proporsi subyek yang menjawab sooal benar 
    q    = proporsi subyek yang menjawab soal salah (q = 1-p) 
    Koefisien korelasi menurut Masidjo (1995:209) dikelompokkan sebagai 
berikut: 
 0,91 - 1,00 = sangat tinggi 
 0,71 - 0,90 = tinggi 
 0,41 - 0,70 = cukup 
 0,21 - 0,40 = rendah 
 Negatif - 0,20 = sangat rendah  
 Hasil uji coba reliabilitas soal tes bentuk TTS dan tes bentuk isian singkat  
yang dilakukan terangkum dalam Tabel 5. 
Tabel 5. Hasil Uji Coba Reliabilitas Soal Tes Bentuk TTS dan Tes Bentuk Isian 
Singkat 
 









 Hasil uji coba reliabilitas soal tes bentuk TTS dan tes bentuk isian singkat 
yang lebih rinci dapat dilihat pada Lampiran 11 dan 12. 
c. Taraf Kesukaran Soal 
Taraf kesukaran ditunjukkan dengan indeks kesukaran yaitu bilangan yang 
merupakan perbandingan antara jawaban benar yang diperoleh dengan jawaban benar 
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yang seharusnya diperoleh dari suatu item. Untuk menghitung taraf kesukaran tiap-
tiap item bentuk obyektif dapat digunakan rumus sebagai berikut: 
Js
B
P =  
Dimana : 
 P = indeks kesukaran 
 B = jumlah siswa yang menjawab dengan benar        
 Js = jumlah seluruh peserta tes  
Menurut Masidjo (1995:191) kriteria soal sulit atau mudah didasarkan pada 
indeks kesukarannya dengan rentang: 
0,81 - 1,00 = mudah sekali (MS) 
0,61 - 0,80 = mudah (M) 
0,41 - 0,60 = sedang/cukup (Sd) 
0,21 - 0,40 = sukar (S) 





Hasil uji coba taraf kesukaran soal tes bentuk TTS dan tes bentuk isian 
singkat terangkum dalam Tabel 6. 
Tabel 6. Hasil Uji Coba Taraf Kesukaran Soal Tes Bentuk TTS dan Tes Bentuk Isian 
Singkat 
 
Kriteria Bentuk Tes Jumlah Soal 















 Hasil uji taraf kesukaran soal tes bentuk TTS dan tes bentuk isian singkat 
yang lebih rinci dapat dilihat pada Lampiran 11 dan 12.  
d. Daya Pembeda Soal 
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Menghitung daya pembeda soal adalah nengukur sejauh mana suatu butir 
soal mampu membedakan anak yang pandai dan anak yang kurang pandai 
berdasarkan kriteria tertentu. Untuk menghitung daya pembeda soal menurut Masidjo 










ID = Indeks Deskriminasi 
KA  = jumlah jawaban benar yang diperoleh dari siswa kelompok 
atas 
KB  = jumlah jawaban benar yang diperoleh siswa dari kelompok 
bawah 
NKA/NKB = jumlah siswa yang termasuk kelompok atas/bawah 
NKA/NKB x skor maks= perbedaan jawaban benar dari siswa kelompok atas dan 
bawah yang seharusnya diperoleh 
Kriteria indeks diskriminasi menurut Masidjo (1995:201) adalah sebagai berikut : 
0,8 - 1,00 = sangat membedakan (SM) 
0,60 - 0,79 = lebih membedakan (LM) 
0,40 - 0,59 = cukup membedakan (CM) 
0,20 - 0,39 = kurang membedakan (KM) 
Negatif - 0,19 = sangat kurang membedakan (SKM) 
Hasil uji coba dari daya pembeda soal tes bentuk TTS dan tes bentuk isian 
singkat terangkum dalam Tabel 7. 
Tabel 7. Hasil Uji Coba Daya Pembeda Soal Tes Bentuk TTS dan Tes Bentuk    Isian 
Singkat 
 
Kriteria Bentuk Tes Jumlah Soal 
SM LM CM KM SKM 
TTS 30 - 2 18 7 3 
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Isian Singkat 30 - 2 15 10 3 
 Hasil uji coba daya pembeda soal tes bentuk TTS dan tes bentuk isian singkat 
yang lebih rinci dapat dilihat pada Lampiran 11 dan 12. 
 
Teknik Analisis Data 
Pada penelitian ini menggunakan metode analisis t-tes. Untuk menguji 
hipotesis yang diajukan pada bab II, maka dilakukan uji persyaratan agar diperoleh 
kesimpulan dengan kriteria yang benar. Sebagai persyaratan analisa dilakukan 
langkah uji normalitas dan uji homogenitas. 
Uji Normalitas 
  Sebelum data diolah untuk  pengujian hipotesis, terlebih dahulu perlu 
diketahui apakah sampel berasal dari populasi berdistribusi normal. Metode yang 
digunakan adalah metode Liliefors dengan rumus : 
Lo = | F(Zi) – S(Zi) | ; I = 1, 2, 3, … 
F(Zi) = peluang Zn yang lebih kecil atau sama dengan Zi 
S(Zi) = proporsi cacah Zn yang lebih kecil atau sama dengan Zi 





= ; dengan S adalah standar deviasi 
Lo    = koefisien Liliefors pengamatan 
 
(Sudjana, 1996 : 466) 
 
 
Langkah-langkah uji Liliefors : 
Hipotesis : Ho = sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
       H1 = sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 
Kriteria : terima Ho jika Lo<Ltabel 
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 Hasil uji Normalitas Tes Bentuk TTS dapat dilihat pada Lampiran 14, 
sedangkan hasil uji Normalitas Tes Bentuk Isian Singkat dapat dilihat pada Lampiran 
15. 
Uji Homogenitas Varians 
Uji ini untuk mengetahui apakah populasi mempunyai variansi yang sama. 
Uji yang yang digunakan adalah uji Barlett. Langkah-langkah yang dilakukan adalah:  
a.   Menghitung harga-harga dalam uji Barlett 











c.   Menentukan harga B : 
B = (Log S2)S(ni-1) 
d.  Menghitung harga c2 :  
     c2= (ln 10) {B-S(ni-1)log Si2} 
e.   Kriteria pengujian 
Pada taraf signifikansi a = 0,05 ; Ho diterima jika c2 hitung £ c2 tabel (1-a ) (k-1) 
 Hasil uji Homogenitas soal Tes Bentuk TTS dan Tes Bentuk Isian Singkat 
dapat dilihat pada Lampiran 16. 
 
Uji t atau Beda Rerata 
Untuk dapat membuktikan hipotesis apakah prestasi belajar siswa pokok bahasan sistem koloid lebih baik dievaluasi dengan 




Ho : m1 = m2 : rata-rata prestasi belajar siswa yang dievaluasi dengan tes 
bentuk TTS sama dengan rata-rata prestasi belajar siswa yang 
dievaluasi dengan tes bentuk isian singkat. 
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H1 : m1 > m2 : rata-rata prestasi belajar siswa yang dievaluasi dengan tes 
bentuk TTS lebih tinggi daripada rata-rata prestasi belajar 
siswa yang dievaluasi dengan tes bentuk isian singkat. 
Kriteria Ho ditolak jika thitung > dari ttabel 
Rumus yang digunakan dalam uji t adalah : 



























 X 1 = nilai rata-rata tes bentuk TTS 
 X 2 = nilai rata-rata tes bentuk isian singkat 
  S1
2 = simpangan baku kuadrat pada tes bentuk TTS 
  S2
2 = simpangan baku kuadrat pada tes bentuk jawab singkat 
  S = simpangan baku gabungan 
  n1 = jumlah sampel pada nilai tes bentuk TTS 
  n2 = jumlah sampel pada nilai tes bentuk isian singkat 
 
(Sudjana, 1996: 241) 





X. Deskripsi Data 
Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah nilai prestasi belajar siswa 
pokok bahasan sistem koloid. Data prestasi belajar diperoleh dari 36 siswa kelas 2B 
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SMA Negeri 1 Ceper tahun pelajaran 2004/2005 yang telah dievaluasi dengan tes 
bentuk TTS dan tes bentuk isian singkat. 
Dari hasil penelitian prestasi belajar kimia pokok bahasan sistem koloid 
didapatkan data sebagai berikut: 
Tabel 8. Data Prestasi Belajar Kimia Pokok Bahasan Sistem Koloid dengan   Menggunakan Tes Bentuk TTS dan Tes 
Bentuk Isian Singkat 
 
Bentuk Tes 
Isian Singkat TTS 
7,54 8,13 
 
Untuk mengetahui sebaran frekuensi dan gambaran yang lebih jelas 
mengenai data tersebut dapat dilihat pada tabel dan gambar histogram dibawah ini. 
Tabel 9. Sebaran Frekuensi Nilai Tes Bentuk TTS dan Tes Bentuk Isian Singkat 
Pokok Bahasan Sistem Koloid. 
 
TTS Isian Singkat 
No Interval 
Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase 
1 5,56 - 6,14 1 2,78 2 5,56 
2 6,15 - 6,73 2 5,56 6 16,67 
3 6,74 - 7,32 4 11,11 7 19,44 
4 7,33 - 7,91 6 16,67 9 25,00 
5 7,92 - 8,50 7 19,44 5 13,89 
6 8,51 - 9,09 9 25,00 4 11,11 
7 9,10 - 9,68 7 19,44 3 8,33 
    36 100 36 100 
 
 












































Gambar 1. Histogram Hasil Tes Bentuk TTS dan Tes Bentuk Isian Singkat Pokok 
Bahasan Sistem Koloid. 
 
Y. Pengujian Prasyarat Analisis 
1. Uji Normalitas 
Hasil uji normalitas pada prestasi belajar kimia pokok bahasan sistem 
koloid dengan tes bentuk TTS menggunakan uji Liliefors menunjukkan harga Lhitung = 
0,0835 yang tidak melebihi harga Ltabel untuk dk = 36 dengan taraf signifikasi 5% 
yaitu 0,1477. Hal ini menunjukkan bahwa hasil tes bentuk TTS berdistribusi normal. 
Untuk perhitungan uji normalitas selengkapnya terdapat pada Lampiran 14. 
Sedangkan uji normalitas pada prestasi belajar kimia pokok bahasan 
sistem koloid dengan tes bentuk isian singkat menggunakan uji Liliefors 
menunjukkan Lhitung = 0,1359. Hal ini menunjukkan Lhitung tersebut tidak melebihi 
Ltabel untuk dk = 36 dengan taraf signifikansi 5% yaitu 0,1477. Hal ini menunjukkan 
bahwa hasil tes dengan bentuk isian singkat terdistribusi normal. Untuk perhitungan 






Rangkuman hasil uji normalitas dapat dilihat pada Tabel 10. 
Tabel 10. Hasil Uji Normalitas Prestasi Belajar Siswa Pokok Bahasan Sistem   Koloid 
yang Dievaluasi dengan Tes Bentuk TTS dan Tes Bentuk Isian Singkat. 
 
Harga Tes Bentuk TTS Tes Bentuk Isian Singkat 
Lhitung 
Ltabel 








2. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas nilai prestasi belajar kimia pokok bahasan sistem koloid 
menggunakan uji Barlett didapatkan hasil sebagai berikut: 
Harga χ2hitung = 0,2264 yang tidak melebihi harga χ2tabel dengan taraf signifikansi 5%  
= 3,84. Hal ini menunjukkan bahwa prestasi belajar kimia pokok bahasan sistem 
koloid yang dievaluasi dengan tes bentuk isian singkat dan tes bentuk TTS 
mempunyai varians yang sama sehingga kedua data tersebut homogen. Perhitungan 
uji homogenitas selengkapnya ada pada Lampiran 16. 
 
Z. Pengujian Hipotesis 
Prestasi belajar siswa pada pokok bahasan sistem koloid dengan alat evaluasi berupa 
tes  bentuk TTS lebih baik daripada tes bentuk isian singkat. 
Pengujian hipotesis ini menggunakan statistik uji t-pihak kanan. Dari 
perhitungan uji-t pada perbandingan hasil tes bentuk isian singkat dan tes bentuk TTS 
diperoleh thitung = 2,7483 sedangkan ttabel dengan dk = 70 pada taraf signifikansi 5% = 
1,66. Kriteria pengujian adalah terima Ho jika thitung < t(1-a; n1+n2-2) dan tolak Ho jika 
thitung punya harga-harga lain. Ternyata thitung lebih besar dari ttabel maka Ho ditolak. 
Hal ini berarti prestasi belajar sistem koloid dengan tes bentuk TTS lebih baik 
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daripada tes bentuk isian singkat. Hasil perhitungan uji tersebut secara lengkap 
terdapat pada Lampiran 17. 
 
 
Adapun ringkasan hasil perhitungan disajikan pada Tabel 11. 
Tabel 11. Ringkasan Hasil Perhitungan Uji t-pihak kanan. 
Kelompok uji thitung ttabel Keputusan Uji 
X 2,7483 1,66 Ho ditolak 
 
 
AA. Pembahasan Hasil Analisis Data 
Hasil pengujian dari data yang diperoleh setelah diuji normalitas, maka 
dapat diartikan bahwa data  diambil dari sampel yang terdistribusi normal. Demikian 
juga untuk uji homogenitasnya dapat diartikan bahwa varians populasinya bersifat 
homogen. 
Berdasarkan pengujian hipotesis prestasi belajar siswa  pada pokok 
bahasan system koloid yang dievaluasi dengan tes bentuk TTS dibandingkan dengan 
prestasi belajar siswa yang dievaluasi dengan tes bentuk isian singkat diperoleh 
bahwa rata-rata skor prestasi belajar siswa dengan tes bentuk TTS lebih tinggi 
dibanding rata-rata skor prestasi belajar siswa dengan tes bentuk isian singkat. Hal ini 
berarti prestasi belajar siswa pada pokok bahasan sistem koloid lebih tinggi bila 
dievaluasi dengan tes bentuk TTS dibanding dengan tes bentuk isian singkat. 
Prestasi belajar siswa yang dievaluasi dengan tes bentuk TTS  lebih tinggi 
disebabkan karena pada tes bentuk TTS ini lebih mudah dalam pengerjaannya bila 
dibandingkan dengan tes bentuk isian singakat. Kemudahan tes bentuk TTS ini 
adalah karena adanya kotak-kotak jawaban yang saling berhubungan yang telah 
disediakan. Sehingga siswa merasa tertantang dan dituntut untuk kreatif serta kritis 
untuk menjawab soal yang dalam menjawabnya siswa harus melihat jumlah kotak 
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dan jawaban soal lain karena jawaban soal satu dengan yang lain saling berhubungan. 
Jadi apabila jawaban siswa tidak sesuai dengan jawaban yang lain maka dapat 
diketahui bahwa jawaban tersebut salah. Oleh karena itu dalam menjawab soal siswa 
harus benar-benar teliti dan tepat, tidak asal menebak. 
Dengan mengerjakan tes bentuk TTS, siswa menjadi lebih cepat 
menjawab karena sudah terpancing dengan jumlah kotak yang sudah disesuaikan 
dengan jumlah huruf jawaban dan dengan melihat soal lain, karena apabila jawaban 
satu soal sudah ketemu maka dapat digunakan sebagai acuan untuk menjawab soal 
lain sehingga siswa dapat menjawab soal dengan tepat dan benar. Selain itu, pada 
pemberian tes bentuk TTS ini siswa menjadi merasa tertarik karena mendapatkan 
bentuk tes yang yang lain, sehingga kondisi dan keadaan siswa merasa lebih baik 
karena siswa menjadi lebih santai dan mempunyai keyakinan bisa mengerjakan soal 
tes secara maksimal. 
Pada tes bentuk isian singkat prestasi belajar siswa lebih rendah karena 
pada tes bentuk ini siswa dituntut untuk berfikir mencari jawaban yang singkat dan 
benar sesuai dengan pertanyaan yang diberikan. Apalagi jika siswa tidak tahu 
jawabannya maka biasanya pertanyaannya akan dibiarkan kosong atau menebak saja 
jawabannya. Ada beberapa siswa yang menjawab benar pada tes bentuk TTS tetapi 
salah dalam menjawab pada tes bentuk isian singkat. Sehingga ini merupakan 
kelemahan dari tes bentuk isian singkat karena siswa menjawab hanya dengan cara 
menebak saja atau membiarkan jawaban kosong. Hal ini menunjukkan bahwa siswa 
kurang konsisten dalam menjawab pertanyaan pada tes bentuk isian singkat. Pada tes 
bentuk isian singkat, terkadang siswa merasa minder dalam mengerjakan soal karena 
terlihat sepintas soalnya sulit-sulit sehingga siswa akan grogi dan hal ini membuat 
siswa rugi karena dapat membuat siswa lupa dengan materi yang sudah dipelajarinya 
dan akan menyebabkan siswa tidak dapat mengerjakan soal secara maksimal.  
Dari hasil penelitian diperoleh hasil rata-rata prestasi belajar siswa pada 
tes bentuk isian singkat adalah 7,54 sedangkan rata-rata prestasi belajar siswa pada 
tes bentuk TTS adalah 8,13. Dari sini bisa diketahui bahwa prestasi  siswa yang 
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dievaluasi dengan tes bentuk TTS lebih tinggi karena kemungkinan tertolong dengan 
jawaban yang telah terisi sebagian pada kotak-kotak lainnya yang saling berkaitan. 
Padahal apabila siswa memang benar-benar memahami materi yang diujikan, jika 
soal itu dibuat dalam bentuk yang lain dengan TPK yang sama maka seharusnya hasil 
yang diperoleh dari kedua jenis bentuk tes tersebut dalah sama. Tetapi pada 
kenyataannya siswa yang menjawab benar pada tes bentuk TTS belum tentu benar 
dalam menjawab soal pada tes bentuk isian singkat dan begitu pula sebaliknya. Hal 
ini mungkin disebabkan karena siswa menjawab soal dengan cara menebak saja. 
Mungkin juga karena pada tes bentuk TTS siswa dituntut untuk kreatif dan kritis 
dalam menjawab soal sedangkan pada tes bentuk isian singkat siswa dituntut untuk 
berpikir mencari jawaban yang singkat dan benar sesuai dengan pertanyaan yang 
diberikan. Perlu diperhatikan juga bahwa peneliti sulit untuk menentukan apakah 
siswa yang menjawab benar pada soal tes bentuk TTS tersebut memang benar-benar 
memahami materi yang diberikan atau tidak. Karena peneliti tidak bisa memahami 
jalan pikiran siswa dalam menjawab. Sehingga dari hasil penelitian dapat dikatakan 
bahwa prestasi belajar siswa pada pokok bahasan sistem koloid lebih tinggi bila 
dievaluasi dengan tes bentuk TTS daripada dievaluasi dengan tes bentuk isian singkat.   
BAB V 
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Setelah data diperoleh dan dianalisis, hasil dari penelitian ini dapat 
disimpulkan bahwa: 
prestasi belajar siswa yang dievaluasi dengan tes bentuk TTS lebih tinggi 
dibandingkan dengan prestasi belajar siswa yang dievaluasi dengan tes bentuk isian 
singkat pada pokok bahasan sistem koloid. Harga thitung = 2,75 dan ttabel = 1,66 pada 





Implikasi dari hasil penelitian ini adalah dapat memberikan informasi bahwa 
tes bentuk TTS lebih sesuai untuk diterapkan dalam mengungkap prestasi belajar 
kimia khususnya pokok bahasan sistem koloid. Disamping itu diharapkan dapat 
memberi tambahan wawasan dan pengetahuan para guru kimia khususnya dalam 
pemilihan alat evaluasi yang sesuai digunakan sebagai alat ukur, memberi gambaran 




Berdasarkan hasil penelitian dan implikasi maka dapat diberikan saran-saran 
sebagai berikut: 
1. Untuk mengantisipasi kesulitan dalm pembuatan kotak-kotak TTS, hendaknya 
jawaban soal tidak terlalu panjang dan bentuk kotak jawaban TTS dapat dibuat 
seperti labu ukur, erlenmeyer, dsb agar siswa menjadi lebih tertarik. 
2. Pada majalah sekolah dapat diselipkan soal TTS yang berisi tentang pelajaran 
sekolah khususnya kimia. 
3. Perlu adanya penelitian lebih lanjut tentang pengembanga tes bentuk TTS untuk 
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TPU Instrumen Pokok Bahasan Sistem Koloid 
“Siswa dapat mengetahui komponen dan pengelompokkan sistem koloid melalui 
pengamatan.” 
TPK Instrumen Pokok Bahasan Sistem Koloid 
Dari TPU yang ada maka siswa diharapkan dapat: 
1. Mendefinisikan pengertian sistem koloid 
2. Mendefinisikan pengertian gerak Brown 
3. Menjelaskan terjadinya gerak Brown 
4. Mendefinisikan pengertian elektroforesis 
5. Mendefinisikan pengertian koagulasi 
6. Mendefinisikan pengertian dialisis 
7. Menyebutkan jenis reaksi pada pembuatan sistem koloid jika diuraikan proses 
pembuatannya 
8. Menjelaskan cara pembuatan sistem koloid berdasarkan prosesnya 
9. Mendefinisikan pengertian fase terdispersi dan medium pendispersi 
10. Mendefinisikan pengertian adsorbsi 
11. Memberikan contoh suspensi dalam kehidupan sehari-hari 
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12. Menjelaskan salah satu perbedaan antara suspensi dengan larutan 
13. Menyebutkan jenis koloid jika disebutkan fase terdispersi dan medium 
pendispersinya 
14. Memberikan contoh aerosol 
15. Menyebutkan jenis koloid berdasarkan sifat-sifatnya 
16. Menyebutkan fase terdispersi dan medium pendispersi pada sistem koloid 
17. Mendefinisikan pengertian Efek Tyndall 
18. Menjelaskan terjadinya adsorbsi 




Hubungan Antara TPK, Nomor Soal, dan Jenjang Kognitif Soal Try Out Tes Bentuk 
Isian Singkat pada Pokok Bahasan Sistem Koloid 
No. TPK No. Soal Jenjang Kognitif 
1 4 C1 
2 9 C1 
3 18, 25 C2, C2 
4 1 C1 
5 11 C1 
6 21 C1 
7 20, 29 C2, C2 
8 5, 23, 12, 10, 3 C2, C2, C2, C2, C2 
9 15, 24 C1, C1 
10 14 C1 
11 16 C1 
12 22 C2 
13 26, 27, 30 C1, C1, C1 
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14 28 C1 
15 2, 7 C1, C1 
16 17, 13 C2, C2 
17 8 C1 
18 19 C2 









Hubungan Antara TPK, Nomor Soal, dan Jenjang Kognitif Soal Try Out Tes Bentuk 
TTS pada Pokok Bahasan Sistem Koloid 
No. TPK No. Soal Jenjang Kognitif 
1 4 C1 
2 9 C1 
3 18, 25 C2, C2 
4 1 C1 
5 11 C1 
6 21 C1 
7 20, 29 C2, C2 
8 5, 23, 12, 10, 3 C2, C2, C2, C2, C2 
9 15, 24 C1, C1 
10 14 C1 
11 16 C1 
12 22 C2 
13 26, 27, 30 C1, C1, C1 
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14 28 C1 
15 2, 7 C1, C1 
16 17, 13 C2, C2 
17 8 C1 
18 19 C2 







SOAL UJI COBA (TRY OUT) 
Mata pelajaran            : Kimia 
Pokok Bahasan : Sistem Koloid 
Kelas/Semester : 2/genap 
Waktu : 30 menit 
 
TES BENTUK ISIAN SINGKAT 
1. Gerakan partikel koloid dalam medan listrik disebut …. 
2. Koloid yang mempunyai sifat tidak mudah digumpalkan dengan penambahan 
elektrolit dan senang terhadap cairan adalah koloid …. 
3. Pembuatan koloid dengan Busur Bredig biasanya digunakan untuk 
membuat …. 
4. Sistem campuran yang terletak antara larutan dan suspensi dengan ukuran 
partikel berkisar antara 1 nm-100 nm disebut …. 
5. Pada pembuatan sistem koloid dengan cara penggantian pelarut, maka untuk 
membuat gel larutan jenuh kalsium asetat dicampur dengan …. 
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6. Agar-agar, lem kanji, dan gelatin merupakan contoh dari …. 
7. Koloid … adalah suatu koloid yang mempunyai sifat mudah menggumpal 
pada penambahan elektrolit dan tidak senang terhadap cairan. 
8. Penghamburan cahaya oleh sistem koloid sehingga berkas cahaya dapat 
diamati dari samping disebut …. 
9. Gerak zig-zag partikel koloid yang dapat diamati dengan menggunakan 
mikroskop ultra disebut …. 
10. Cara pembuatan sistem koloid dengan jalan mengubah partikel larutan sejati 
partikel-partikel koloid disebut …. 
11. Penggumpalan sistem koloid disebut …. 
12. Cara peptisasi merupakan pembuatan sistem koloid yang mengubah suatu … 
menjadi partikel koloid dengan penambahan zat pemeptiasi. 
13. Jelly merupakan contoh sistem koloid zat cair dalam zat …. 
14. Penyerapan ion pada permukaan oleh partikel koloid disebut …. 
15. Zat yang didispersikan pada sistem koloid disebut …. 
16. Campuran tepung terigu dengan air merupakan contoh dari …. 
17. Susu adalah contoh dari sistem koloid zat … dalam zat cair. 
18. Gerak Brown terjadi sebagai akibat … yang tidak seimbang dari molekul-
molekul medium terhadap partikel koloid. 
19. Muatan koloid terjadi karena partikel koloid dapat … muatan listrik pada 
permukaannya. 
20. Pembuatan sol belerang dari larutan SO2 yang dialiri gas H2S dengan reaksi 
2H2S(g) + SO2(aq) → 2H2O(l) + 3S(koloid) berdasarkan reaksi …. 
21. Pemisahan ion-ion dari sistem koloid dengan menggunakan selaput 
semipermeabel disebut …. 
22. Pada suspensi, campurannya dapat dipisahkan dengan penyaringan tetapi jika 
campurannya tidak dapat disaring maka merupakan …. 
23. Pembuatan sistem koloid dengan cara mengubah partikel-partikel kasar 
menjadi partikel yang berukuran koloid disebut cara …. 
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24. Medium yang digunakan untuk mendispersikan sistem koloid disebut …. 
25. Semakin tinggi … semakin cepat gerak Brown karena energi kinetik medium 
meningkat sehingga menghasilkan tumbukan yang sering. 
26. Sistem koloid dari partikel padat yang terdispersi dalam zat cair disebut …. 
27. Sistem koloid dari zat cair yang terdispersi dalam zat cair disebut …. 
28. Asap dan debu dalam udara merupakan contoh dari …. 
29. Pembuatan sol Fe(OH)3 dengan cara mencampurkan FeCl3 ke dalam air 
mendidih dengan reaksi FeCl3(aq) + 3H2O(l) à Fe(OH)3(koloid) + 3HCl(aq) 
berdasarkan reaksi …. 
30. Sistem koloid dari gas yang terdispersi dalam zat cair disebut ….  
 
 
KUNCI JAWABAN TES BENTUK ISIAN SINGKAT 
1. elektroforesis 
2. liofil 





8. efek tyndall 

























SOAL UJI COBA (TRY OUT) 
Mata Pelajaran : Kimia 
Pokok Bahasan : Sitem Koloid 
Kelas/Semester : 2/Genap 
Waktu : 30 menit 
 
TES BENTUK TTS 
SOAL MENDATAR 
1. Istilah untuk gerakan partikel koloid dalam medan listrik. 
4. Suatu sistem yang terdiri atas fase terdispersi dengan ukuran partikel berkisar 
antara 1 nm-100 nm dalam medium pendispersi. 
5. Zat yang dicampur dengan larutan jenuh kalsium asetat untuk membuat gel 
pada pembuatan sistem koloid dengan cara penggantian pelarut. 
7. Sebutan untuk sol yang fase terdispersinya bersifat tidak senang terhadap 
cairan. 
9. Sebutan untuk gerakan partikel yang tidak teratur dalam sistem koloid. 
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12. Suatu bentuk yang diubah dengan bantuan zat pemeptiasi pada pembuatan 
koloid dengan cara peptisasi. 
16. Suatu sistem koloid yang memiliki contoh seperti campuran tepung terigu 
dengan air. 
17. Fase terdispersi pada santan. 
19. Muatan koloid terjadi karena partikel koloid dapat … ion-ion pada 
permukaannya. 
20. Jenis reaksi yang merupakan dasar pembuatan sol emas dengan mereaksikan 
larutan encer Au3+ dengan larutan Fe2+ dengan reaksi sebagai berikut: 
      2Au3+(aq) + 3Fe
2+ → 2Au(s) + 3Fe3+(aq). 
21. Proses pemurnian partikel koloid dari muatan-muatan yang menempel pada 
permukaannya. 
22. Suspensi adalah suatu sistem yang memiliki sifat campurannnya heterogen 
dan tidak stabil, tetapi jika sistem tersebut memiliki sifat campurannya 
homogen dan stabil adalah …. 
23. Cara pembuatan sistem koloid yang dilakukan dengan memecah partikel kasar 
menjadi partikel koloid. 
      27. Sebutan untuk sistem koloid dari zat cair yang terdispersi dalam zat cair. 
28. Jenis koloid yang memiliki contoh seperti awan dan  kabut. 
29. Reaksi yang merupakan dasar pembuatan sol Al(OH)3 dengan mencampur 
larutan AlCl3 dalam air dengan reaksi sebagai berikut: 
      AlCl3(aq) + 3H2O(l) → Al(OH)3(s) + 3HCl(aq). 






















2. Sebutan untuk sol yang fase terdispersinya bersifat senang terhadap zat cair. 
3. Sistem koloid yang biasanya dibuat dengan Busur Bredig. 
6. Koloid yang setengah kaku dan mempunyai contoh seperti selai dan gelatin. 
8.   Sebutan untuk gejala penghamburan berkas cahaya oleh sistem koloid. 
10. Suatu cara pembuatan sistem koloid dimana partikel larutan sejati (molekul 
atau ion) bergabung menjadi partikel koloid. 
11. Istilah lain untuk penggumpalan partikel koloid. 
13. Medium pendispersi pada keju. 
14. Istilah untuk penyerapan muatan listerik pada permukaan oleh partikel koloid. 
15. Sebutan untuk fase zat yang didispersikan pada sistem koloid. 
18. Yang menyebabkan terjadinya gerak Brown karena ketidakseimbangan dari 
molekul-molekul medium terhadap partikel koloid. 
24. Sebutan untuk medium yang digunakan untuk mendispersikan sistem koloid. 
25. Adanya pengaruh yang membuat gerak Brown semakin cepat karena semakin 
tingginya pengaruh ini sehingga energi kinetik molekul medium meningkat. 














































KUNCI JAWABAN TES BENTUK TTS 
MENDATAR         MENURUN 
1. elektroforesis 
4.   koloid  
5.   alkohol 
7.   liofob 














3. sol logam 
6. gel 


























TPU Instrumen Pokok Bahasan Sistem Koloid 
“Siswa dapat mengetahui komponen dan pengelompokkan sistem koloid melalui 
pengamatan.” 
TPK Instrumen Pokok Bahasan Sistem Koloid 
Dari TPU yang ada maka siswa diharapkan dapat: 
1. Mendefinisikan pengertian sistem koloid 
2. Mendefinisikan pengertian gerak Brown 
3. Menjelaskan terjadinya gerak Brown 
4. Mendefinisikan pengertian elektroforesis 
5. Mendefinisikan pengertian koagulasi 
6. Mendefinisikan pengertian dialisis 
7. Menyebutkan jenis reaksi pada pembuatan sistem koloid jika diuraikan proses      
pembuatannya 
8. Menjelaskan cara pembuatan sistem koloid berdasarkan prosesnya 
9. Mendefinisikan pengertian fase terdispersi dan medium pendispersi 
10. Mendefinisikan pengertian adsorbsi 
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11. Memberikan contoh suspensi dalam kehidupan sehari-hari 
12. Menjelaskan salah satu perbedaan antara suspensi dengan larutan 
13. Menyebutkan jenis koloid jika disebutkan fase terdispersi dan medium 
pendispersinya 
14. Memberikan contoh aerosol 
15. Menyebutkan jenis koloid berdasarkan sifat-sifatnya 
16. Menyebutkan fase terdispersi dan medium pendispersi pada sistem koloid 
17. Mendefinisikan pengertian Efek Tyndall 
18. Menjelaskan terjadinya adsorbsi 




Hubungan Antara TPK, Nomor Soal, dan Jenjang Kognitif Soal Evaluasi Tes Bentuk 
Isian Singkat pada Pokok Bahasan Sistem Koloid 
No. TPK No. Soal Jenjang Kognitif 
1 4 C1 
2 9 C1 
3 18  C2 
4 1 C1 
5 11 C1 
6 21 C1 
7 20, 29 C2, C2 
8 5, 23, 12, 10 C2, C2, C2, C2 
9 15, 24 C1, C1 
10 14 C1 
11 16 C1 
12 22 C2 
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13 26, 27, 30 C1, C1, C1 
14 28 C1 
15 7  C1 
16 17, 13 C2, C2 
17 8 C1 
18 19 C2 







Hubungan Antara TPK, Nomor Soal, dan Jenjang Kognitif Soal Evaluasi Tes Bentuk 
TTS pada Pokok Bahasan Sistem Koloid 
No. TPK No. Soal Jenjang Kognitif 
1 11 C1 
2 4 C1 
3 3, 10 C2, C2 
4 2 C1 
5 14 C1 
6 25 C1 
7 6, 8 C2, C2 
8 13, 21, 22 C2, C2, C2 
9 20, 18 C1, C1 
10 5 C1 
11 1 C1 
12 12 C2 
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13 1, 24 C1, C1 
14 5 C1 
15 7, 15 C1, C1 
16 9, 19 C2, C2 
17 17 C1 
18 16 C2 








Mata Pelajaran : Kimia 
Pokok Bahasan : Sistem Koloid 
Kelas/Semester : 2/Genap 
Waktu : 30 menit 
 
TES BENTUK ISIAN SINGKAT 
 
1. Gerakan partikel koloid dalam medan listrik disebut …. 
2. Sistem campuran yang terletak antara larutan dan suspensi dengan ukuran 
partikel berkisar antara 1 nm-100 nm disebut …. 
3. Pada pembuatan sistem koloid dengan cara penggantian pelarut, maka 
untuk membuat gel larutan jenuh kalsium asetat dicampur dengan …. 
4. Agar-agar, lem kanji, dan gelatin merupakan contoh dari …. 
5. Koloid … adalah suatu koloid yang mempunyai sifat mudah menggumpal 
pada penambahan elektrolit dan tidak senang terhadap cairan. 
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6. Penghamburan cahaya oleh sistem koloid sehingga berkas cahaya dapat 
diamati dari samping disebut …. 
7. Gerak zig-zag partikel koloid yang dapat diamati dengan menggunakan 
mikroskop ultra disebut …. 
8. Cara pembuatan sistem koloid dengan jalan mengubah partikel larutan 
sejati partikel-partikel koloid disebut …. 
9. Penggumpalan sistem koloid disebut …. 
10. Cara peptisasi merupakan pembuatan sistem koloid yang mengubah 
suatu … menjadi partikel koloid dengan penambahan zat pemeptiasi. 
11. Jelly merupakan contoh sistem koloid zat cair dalam zat …. 
12. Penyerapan ion pada permukaan oleh partikel koloid disebut …. 
13. Zat yang didispersikan pada sistem koloid disebut …. 
14. Campuran tepung terigu dengan air merupakan contoh dari …. 
15. Susu adalah contoh dari sistem koloid zat … dalam zat cair. 
16. Gerak Brown terjadi sebagai akibat … yang tidak seimbang dari molekul-
molekul medium terhadap partikel koloid. 
17. Muatan koloid terjadi karena partikel koloid dapat … muatan listrik pada 
permukaannya. 
18. Pembuatan sol belerang dari larutan SO2 yang dialiri gas H2S dengan 
reaksi 2H2S(g) + SO2(aq) → 2H2O(l) + 3S(koloid) berdasarkan reaksi …. 
19. Pemisahan ion-ion dari sistem koloid dengan menggunakan selaput 
semipermeabel disebut …. 
20. Pada suspensi, campurannya dapat dipisahkan dengan penyaringan tetapi 
jika campurannya tidak dapat disaring maka merupakan …. 
21. Pembuatan sistem koloid dengan cara mengubah partikel-partikel kasar 
menjadi partikel yang berukuran koloid disebut cara …. 
22. Medium yang digunakan untuk mendispersikan sistem koloid disebut …. 
23. Sistem koloid dari partikel padat yang terdispersi dalam zat cair disebut …. 
24. Sistem koloid dari zat cair yang terdispersi dalam zat cair disebut …. 
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25. Asap dan debu dalam udara merupakan contoh dari …. 
26. Pembuatan sol Fe(OH)3 dengan cara mencampurkan FeCl3 ke dalam air 
mendidih dengan reaksi FeCl3(aq) + 3H2O(l) → Fe(OH)3(koloid) + 3HCl(aq) 
berdasarkan reaksi …. 


















6. efek tyndall 


























Mata Pelajaran : Kimia 
Pokok Bahasan : Sitem Koloid 
Kelas/Semester : 2/Genap 
Waktu : 30 menit 
 
TES BENTUK TTS 
SOAL MENDATAR 
1. Suatu sistem yang memiliki contoh seperti campuran tepung terigu dengan air. 
5.   Jenis koloid yang memiliki contoh seperti asap dan debu diudara. 
8.  Reaksi yang merupakan dasar pembuatan sol Al(OH)3 dengan cara 
mencampurkan larutan AlCl3 dalam air dengan reaksi sebagai berikut: 
      AlCl3(aq) + 3H2O(l) → Al(OH)3(s) +3HCl(aq). 
9. Medium pendispersi pada keju. 
10. Yang menyebabkan terjadinya gerak brown karena ketidakseimbangan dari 
molekul-molekul medium terhadap partikel koloid.  
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11. Suatu sistem yang terdiri atas fase terdispersi dengan ukuran partikel berkisar 
antara 1 nm-100 nm dalam medium pendispersi. 
15. Sebutan untuk sol yang fase terdispersinya bersifat tidak senang terhadap zat 
cair. 
16. Muatan koloid terjadi karena partikel koloid dapat … ion-ion pada 
permukaannya. 
19. Fase terdispersi pada santan. 
21. Cara pembuatan sistem koloid yang dapat dilakukan dengan memecah 
partikel   kasar menjadi partikel koloid. 
22. Suatu bentuk yang diubah dengan bantuan zat pemeptiasi pada pembuatan 
koloid cara peptisasi. 
24. Sebutan untuk sistem koloid dari zat cair yang terdispersi dalam zat cair. 




1. Sebutan untuk sistem koloid dari partikel padat yang terdispersi dalam zat cair. 
2. Istilah untuk gerakan partikel koloid dalam medan listrik. 
3. Adanya pengaruh yang membuat gerak brown semakin cepat karena semakin 
tingginya pengaruh ini sehingga energi kinetik molekul medium meningkat. 
4. Sebutan untuk gerakan partikel yang tidak teratur dalam sistem koloid. 
5. Istilah untuk penyerapan muatan listrik pada permukaan oleh partikel koloid. 
6. Jenis reaksi yang merupakan dasar pembuatan sol emas dengan mereaksikan 
larutan encer Au3+ dengan larutan Fe2+ dengan reaksi sebagai berikut:  
      2Au3+(aq) + 3Fe
2+ → 2Au(s) + 3Fe3+(aq). 
7. Sebutan untuk sol yang fase terdispersinya bersifat senang terhadap cairan. 
12. Suspensi adalah suatu sistem yang campurannya bersifat heterogen dan tidak 




13. Zat yang dicampur dengan larutan jenuh kalsium asetat untuk membuat gel 
pada pada pembuatan sistem koloid dengan cara penggantian pelarut. 
14. Istilah lain untuk penggumpalan sistem koloid. 
17. Sebutan untuk gejala penghamburan berkas cahaya oleh sistem koloid. 
20. Sebutan untuk fase zat yang didispersikan pada sistem koloid. 
23. Koloid yang setengah kaku dan memiliki contoh seperti selai dan gelatin. 





































KUNCI JAWABAN TES BENTUK TTS 
MENDATAR 
1. suspensi 







































17. efek tyndall 
18. pendispersi 
20. terdispersi 
23. gel 
